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ABSTRAK

Rini Sofyan (G0320521) Analisis Analisis Keselamatan Pelayaran kapal
Purse seine Berdasarkan Kelengkapan Alat Navigasi Kapal di Lingkungam
Baurung, Kabupaten Majene. Dibimbing oleh Muhammad Nur Thsan, S.Pi.,
M.Si sebagai pembimbing utama dan Etika Ariyanti Hidayat, S.Pi., M.,Si
sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman nahkoda kapal
terhadap penggunaan alat navigasi, mengevaluasi kelengkapan alat navigasi yang
tersedia, serta mengidentifikasi risiko pelayaran kapal purse seine di Lingkungan
Baurung, Kabupaten Majene. Metode yang digunakan meliputi observasi dan
wawancara secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40% responden
berada dalam kategori sangat paham (nilai 81-100%), 33% cukup paham (nilai 61—
80%), dan 27% kurang paham (nilai 41-60%). Adapun tingkat kelengkapan alat
navigasi menunjukkan bahwa peta laut dan echosounder tidak tersedia (0%),
sementara GPS (93%), kompas (80%), radio SSB (53%), fish finder (7%), dan
telepon genggam (100%) digunakan dengan variasi tingkat pemanfaatan. Risiko
pelayaran yang dihadapi berada pada kategori rendah hingga sedang, dengan risiko
rendah berupa gangguan navigasi dan pemadaman listrik (skor 2-3), serta risiko
sedang meliputi kesalahan prosedur navigasi dan komunikasi (skor 5). Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman nahkoda cenderung dipengaruhi oleh
ketersediaan alat navigasi, sementara risiko pelayaran lebih bergantung pada
pengalaman dan pendekatan konservatif nelayan tradisional dalam menghadapi

kondisi di laut.

Kata Kunci: Navigasi kapal, pemahaman nahkoda, alat navigasi, risiko
pelayaran, purse seine.



ABSTRACT

Rini Sofyan (G0320521) Analysis of Navigation Safety of Purse Seine Vessels
Based on the Completeness of Navigation Equipment in Baurung Village,
Majene Regency Supervised by Muhammad Nur Ihsan, S.Pi., M.Si as the main
supervisor, and Etika Ariyanti Hidayat, S.Pi., M.Si as the co-supervisor

This study aims to analyze the level of understanding of vessel captains in using
navigation equipment, assess the completeness of the navigation tools, and identify
the risks involved in purse seine fishing operations in Baurung Village, Majene
Regency. The research employed observation and interview methods. Results
showed that 40% of respondents were in the "highly understanding" category
(scores 81-100%), 33% in the "moderately understanding" category (scores 61—
80%), and 27% in the "low understanding" category (scores 41—-60%). Regarding
equipment availability, sea charts and echosounders were not used (0%), while
GPS (93%), compass (80%), SSB radio (53%), fish finder (7%,), and mobile phones
(100%) were present in varying degrees. The identified navigation risks ranged
from low to moderate. Low-risk incidents (scores 2-3) included navigation
disturbances and power outages, while moderate-risk events (score 5) involved
procedural errors in navigation and communication. These findings indicate that
captains’understanding is influenced by the availability of navigation tools, while
navigational risks for traditional fishermen are more closely related to experience

and the use of conservative decision-making approaches at sea.

KEYWORDS: Navigation equipment, skipper comprehension, fishing risk.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di perairan
pelabuhan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim
(UU No 17 Tahun 2008). Keselamatan merupakan salah satu aspek penting yang
harus diperhatikan pada setiap kegiatan yang dilakukan (Kadarisman, 2017).
Seperti halnya dalam kegiatan penangkapan ikan yang merupakan kegiatan
pelayaran yang paling berbahaya di dunia (Mahdavikya, & Tjahjono 2021).
Keselamatan pelayaran merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang
kelancaran transportasi laut dan mencegah terjadinya kecelakaan (Windyandari,
2011).

Alat navigasi kapal merupakan suatu yang sangat penting dalam menentukan
arah kapal, alat navigasi sendiri bisa digunakan sebagai alat komunikasi untuk
berhubungan dengan kapal lain. Sistem navigasi dimanfaatkan antara lain untuk
memantau wilayah pesisir, pengawasan keamanan kapal, pengawasan aktivitas atau
kegiatan kapal (posisi, pergerakan, kecepatan), pengawasan keselamatan awak
kapal, pemantauan cuaca buruk dan kondisi laut, pengawasan hasil tangkapan ikan
(Wahab 2014).

Salah satu alat navigasi yang sangat penting yang harus ada pada kapal purse
saine untuk mencengah kecelakaan yaitu Radar dan AIS (Automatical
Identification System). Radar atau Radio Detection and Ranging adalah peralatan

navigasi elektronik terpenting dalam pelayaran berfungsi mendeteksi dan



mengukur jarak di sekeliling kapal. AIS yang merupakan sistem pemancaran radio
Very High Frequency (VHF) yang digunakan pada peralatan navigasi untuk
menghindari dari kecelakaan akibat tubrukan (Yasmin ef a/.,2021). Beberapa alat
navigasi lainnya yaitu peta laut dan GPS, memberikan informasi terkait posisi kapal
secara akurat, tepat waktu, kondisi cuaca dan arus laut (Apriliani et al. 2018).

Menurut Widyaningsih (2022), alat navigasi seadanya yang dimiliki oleh
nelayan terkadang memberikan dampak terhadap efesiensi waktu yang dibutuhkan
nelayan untuk melihat titik tujuan dan permasalahan kesalamatan seperti
kelengkapan alat navigasi kapal masih terbatas dikarenakan jalur kapal yang
kadang tidak terdeteksi sehingga kapal sering terbawa arus. Amirullah, et al,
(2022), menyatakan bahwa pentingnya alat/sistem navigasi pada kegiatan pelayaran
kapal penangkap ikan agar nelayan dapat meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan
produktivitas dalam menjalankan aktivitas pelayaran.

Hasil wawancara dengan nelayan di Lingkungan Baurung khususnya kapal
purse seine mengatakan bahwa perlengkapan yang ada di kapal hanyalah kompas,
GPS, Fish finder dan alat komunikasi jenis hand phone (hp biasa ataupun android).
Sebagian nelayan memiliki keterbatasan pengetahuan dan cara penggunaan alat
navigasi sehingga nelayan Majene dalam menentukan alur pelayaran biasa
menggunakan ramalan dan melihat kondisi cuaca, bulan dan bintang. Masalah yang
sering dihadapi nelayan ketika salah satu alat navigasi rusak, maka pelayaran tidak
berjalan secara baik yang mengakibatkan kapal kehilangan jalur, menabrak jaring
nelayan atau benda lain di sekitarnya, atau bahkan terjebak di area yang tidak aman

kerena tidak memadai alat atau perangkat yang dimiliki masing - masing kapal yang



mengakibatkan kondisi tersebut juga berdampak kurang efisien dalam proses
pelayaran.

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh, Yasmin et al,
(2021) terkait alat navigasi Di Kapal untuk meningkatkan keselamatan pelayaran di
atas kapal menjelaskan penggunaan alat navigasi seperti binoculars, radar,
Automatical Identification System (AlS) dan Electronic Chart Display Information
System (ECDIS) sangat membantu untuk mengoptimalkan pengamatan yang ada
karena pengamatan sangat penting guna menghindarkan dari bahaya tubrukan dan
mencapai suatu keselamatan dalam pelayaran. Kemudian Mursidi et al (2023)
menggunakan alat navigasi berupa alat telekomunikasi dan alat pemandu kapal
yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap keselamatan pelayaran
dengan dampak nahkoda dapat dengan mudah dan lancar memasuki kolam
pelabuhan untuk berlabuh. Berdasarkan uraian masalah dan uraian latar belakang
maka penelitian terkait “Analisis Keselamatan Pelayaran Kapal Purse Seine”’sangat
penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Alat navigasi merupakan perangkat yang diperlukan setiap kapal sebagai
petunjuk arah saat melakukan pelayaran, dengan tujuan dapat menentukan arah dan
posisi kapal yang tepat sehingga nelayan dapat mengefesienkan waktu untuk
pengoperasian tanpa adanya masalah dalam pelayaran. Nelayan Majene merupakan
nelayan dengan kondisi masyarakat menengah di mana kelengkapan alat navigasi
belum dimiliki. Alat navigasi yang umum mereka gunakan saat melakukan

pelayaran atau operasi penangkapan hanya berbekal kompas, GPS, dan Fis# finder.



Melihat jangkauan daerah pengoperasian nelayan purse seine sejauh rata-rata 30
mil dengan waktu atau lama trip 3 hari nelayan purse seine yaitu 8 jam dan beberapa
resiko atau masalah yang mereka temukan saat melakukan pelayaran yaitu sulit
dalam menentukan posisi alaur pelayaran kapal, seperti berada diperairan dangkal,
yang mengkibatkan menabrak bentangan seperti jaring nelayan, dan juga akan
susah mendapatakan titik penangkapan, dan resiko yang dialami lainnya seperti
mudah kehabisan bahan bakar kapal. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat pemahaman nelayan purse seine di Lingkungan Baurung
terhadap alat-alat navigasi?

2. Bagaimana kelengkapan alat navigasi di Lingkungan Baurung?

3. Bagaimana tingkat risiko pelayaran pada saat pengoperasian kapal purse seine

di Lingkungan Baurung?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tersusun dalam
penelitia ini, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1.  Mengetahui tingkat pemahaman nelayan purse seine terhadap alat-alat
navigasi yang berkaitan tentang keselamatan pelayaran.
2. Mengetahui kelengkapan jumlah alat-alat navigasi.

3. Mengetahui tingkat risiko pelayaran kapal purse seine



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang berjudul Analisis keselamatan pelayaran kapal

purse seine berdasarkan alat navigasi kapal di Kabupaten Majene adalah:

1.

Penulis dapat menggali informasi dan menambah wawasan mengenai,
Analisis keselamatan pelayaran kapal purse saine berdasarkan kelengkapan
alat navigasi kapal Kabupaten Majene, yang kemudian sebagai penunjang
untuk mencapai gelar Sarjana.

Sebagai bahan informasi bagi teman-teman yang ingin memperdalam
pengetahuan mengenai pentingnya keselamatan pelayaran kapal purse saine

berdasarkan alat navigasi kapal di Lingkungan Baurung, Kabupaten Majene.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Tingkat pemahaman nelayan terhadap alat navigasi diperoleh 40% kategori
sangat paham, 33% kategori paham, dan 27% kategori kurang paham. Persentase
didukung oleh beberapa faktor diantaranya tingkat pendidikan, jumlah alat navigasi
yang dimiliki, dan pelatihan baik secara formal dan non formal. Nelayan dengan
tingkat pemahaman baik sangat-baik akan berdampak pada efisiensi kerja,
meningkatkan keselamatan dan hasil tangkapan. Sedangkan nelayan dengan
pemahan kurang, akan kesulitan menentukan posisi daerah penangkapan yang
berdampak pada pendapatan dan berkurangnya hasil tangkapan, risiko kecelakaan
tinggi, waktu, bahan bakar yang terbuang dan meningkatkan biaya oprasional.

2. Alat navigasi yang digunakan oleh nelayan purse seine di lingkungan baurung
sebagian besar masih mengandalkan alat navigasi sederhana. Sebanyak 80%
nelayan menggunakan kompas sebagai alat navigasi utama, 75% telah
menggunakan GPS, dan 100% menggunakan hand phone sebagai alat bantu
navigasi. Meskipun penggunaan teknologi modern seperti GPS dan handphone
cukup tinggi, hal ini belum sepenuhnya memenuhi standar minimal alat navigasi
yang seharusnya dimiliki kapal nelayan, yaitu kombinasi antara alat navigasi
konvensional dan modern.

3. Mayoritas nahkoda di Lingkungan Baurung memiliki tingkat risiko pelayaran
yang tergolong rendah. Dari hasil penelitian, hanya sebagian kecil yang mengalami

gangguan, seperti lima orang yang mengalami kerusakan ringan pada alat navigasi
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dan dua orang mengalami pemadaman listrik akibat gangguan mesin. Hanya satu
nahkoda yang mengalami kecelakaan sedang yang disebabkan oleh kesalahan
dalam prosedur navigasi. Sementara itu, tujuh nahkoda lainnya tidak pernah
mengalami kecelakaan yang signifikan, yang mereka kaitkan dengan pengalaman
mereka dalam melaut serta jarak pelayaran yang relatif pendek
5.2 Saran

Nakhoda diharapkan meningkatkan pemahaman secara detail dalam
menggunakan alat navigasi dengan melakukan pelatihan dalam upaya mengurangi
risiko pelayaran dan melengkapi alat navigasi yang lebih canggih di atas kapal agar
mencengah terjadinya yang dapat menganggu proses pelayaran menuju daerah

penangkapan.
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